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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah yang sejati seperti yang ditegaskan oleh Rasid Rachman® sebagai refleksinya
atas Roma 12:1, adalah merupakan aksi dan selebrasi. Ibadah yang sejati tidak terbatas pada
perayaan di gereja melalui selebrasi, tetapi terwujud pula dalam sikap hidup orang percaya di
dunia sehari-hari melalui aksi. Aksi ibadah meliputi pelayanan, tindakan, tingkah laku, hidup

keagamaan, spiritualitas, praksis hidup, cara berpikir, pola gikir, menanggapi, dan

adah (selebrasi) dengan sikap hidup sehari-hari

timbal balik yang harmonis. Bentuk ibadah yang

gereja maupun di [Uar (di masyarakat). Dengan penghayatan teologi yang demikian,
seharusnya pemberian atau persembahan jemaat dalam liturgi (persembahan yang dimaksud
adalah persembahan jemaat sebagai bagian dari unsur-unsur liturgi),? harus diperuntukkan
bagi kepentingan ibadah yang selebrasi dan pelayanan secara seimbang agar tercipta timbal

balik yang harmonis itu.

Dalam perkembangannya, ada hipotesa yang dikemukakan oleh Emanuel Gerrit
Singgih, bahwa kecenderungan gereja-gereja di Indonesia dalam melaksanakan tugas dan

panggilannya, pada umumnya sangat mementingkan dimensi ritual/selebrasi dan

! Rasid Rachman, Pembimbing ke dalam Sejarah Liturgi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), him. 1-2
2 Abineno, Unsur-unsur Liturgi yang Dipakai Gereja-gereja di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007),
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institusional, dan mengabaikan dimensi etikal. la mengaitkan persoalan itu dengan persoalan
pengelolaan persembahan jemaat, seperti yang dinyatakannya pada kata pengantar dalam

buku yang ditulis oleh Josef P. Widyatmadija:

Dalam laporan keuangan bulanan gereja, berapa dana yang dikeluarkan untuk
diakonia, dan berapa dana untuk perayaan ibadah. Pasti perbandingannya akan
mencolok: untuk yang lain-lain banyak, sedangkan untuk diakonia sedikit! Kegiatan-
kegiatan khusus dalam rangka pembangunan gedung gereja amat digemari, orang
membuat KKR (Kebatian Kebangunan Rohani), Festival lagu-lagu rohani,
mengundang penyanyi dan selebritis Kristen, tetapi tidak pernah ada KKR untuk
diakonia, apalagi diakonia sosial yang menjangkau mereka yang non-Kristen.

Baginya, hal itu terjadi oleh karena diakonia sebagai aspek sosial dari persembahan

jemaat hanya dilihat dari sudut pandang kepentingan ritual daf) institusional. Diakonia

dianggap sebagai kegiatan tambahan atau kegiatan tradision mping ritual, atau bahkan
sebagai kegiatan untuk melancarkan atau mengamanka

demikian: Singgih mengusulkan bahwa gereja seharusiya ng ritual dan yang etikal,

ian di gedung gereja dan pelayanan sosial kini salah dihayati
tidak berhubungan. Padahal, dalam Alkitab kita membaca

Atas keprihatinan-keprihatian itu, maka penulis tertarik melakukan penelitian di GKI
Gejayan, tempat dimana penulis aktif melayani. Penulis ingin mengetahui apakah
keprihatinan-keprihatinan itu terjadi juga di GKI Gejayan? GKI Gejayan adalah salah satu
gereja di Yogyakarta yang sangat ramai dikunjungi, baik untuk tujuan beribadah Minggu,
bersekutu di luar hari Minggu, bahkan untuk tujuan menjalankan aktivitas-aktivitas lainnya.
Gereja ini tidak pernah sepi dari kegiatan-kegiatan, boleh dikatakan mulai dari Minggu

sampai Minggu gereja ini selalu ramai dengan kegiatan-kegiatan. Lihat saja pada kebaktian

® Josef P. Widyatmadja, Diakonia Sebagai Misi Gereja: Praksis dan Refleksi Diakonia Transformasi
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 10

* Ester A. Susanto, Liturgi Meja Tuhan, Dinamika Perayaan-Pelayanan (Jakarta: Unit Publikasi dan Informasi
Sekolah Tinggi Teologi Jakarta, 2005), him. 3



Minggu yang diselenggarakan sebanyak 6 kali, ditambah 1 kali di hari Sabtu, yang menurut
informasi kehadiran dan persembahan dalam kebaktian (data terlampir), untuk semua jam
kebaktian dihadiri rata-rata 4.000-an orang setiap Minggunya. Informasi lebih dalam sejauh
yang diketahui oleh penulis sebagai aktivis di GKI Gejayan menunjukkan kegiatan-kegiatan

rutin setiap hari (informasi itu bisa di crosschek di Warta Jemaat GKI Gejayan), antara lain:

Minggu : Kegiatan ibadah Minggu.

Senin . Persekutuan Komisi Dewasa Muda, School Of Prayer, doa malam
Pemuda, Latihan musik.

Selasa : Persekutuan Komisi Dewasa-Lansia, Pembinaan KTB Kompak, doa
malam jemaat, latihan V.G. Sola Fide, dan lain-lain.

Rabu : Doa pagi, latihan lektor, latihan liturgos, rapat Majelis, latihan musik,

latihan paduan suara Imanuel, persekutuan Pas
Kamis : PA Wilayah, persiapan Guru Sekolah Minggu,
Kebaktian Umum Minggu.

tihan untuk persiapan

Jumat  : Persekutuan Pemuda, latihan unt sekutuan Remaja,
latihan untuk persiapan ibadah ekspr in-lain.
sabtu . Olah raga bersama, latihan pessiag dah minggu, rapat-rapat,

Gereja ini tumbuh dan berkemban andsa pesat, dengan program-program

yang begitu banyak, yang diikuti ju anggaran yang besar juga. Program

Bidang 1
Bidang 2
Bidang 3
Bidang 4
Bidang 5

Konseling, Pengembangan Pribadi, dan Sumber Daya

Bidang 6 W g Pengajaran dan Literatur
Kantor Program-program Kantor
BPMJ . Program-program yang diselenggarakan BPMJ

Rutin . TJBK, TIBS, BKH, Gaji Karuawan, Kerumah-tanggaan

Berdasarkan data program kerja di atas, penulis melihat bahwa GKI Gejayan sudah
melaksanakan tugas dan panggilannya yang ke dalam maupun ke luar. Pernyataan itu sesuai
dengan konsep pembangunan jemaat seperti yang dipaparkan dalam Tata Gereja GKI,° yang
bertujuan agar jemaat baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, mampu mewujudkan

persekutuan serta melaksanakan kesaksian dan pelayanan sesuai dengan kehendak Allah di

® Tim Program GKI Gejayan, Program Kerja GKI Gejayan 2011 (Yogyakarta: GKI Gejayan, 2011).
® Badan Pekerja Majelis Sinode GKI, Tata Gereja Gereja Kristen Indonesia (Jakarta: PT Rama Prado Kriya,
2003), him. 18



dalam Kristus di lingkungannya. Pembangunan gereja pada setiap lingkup GKI harus
memberikan dampak timbal-balik yang positif dan konstruktif bagi kehidupan. Ada dua
tujuan yang hendak dicapai, yakni: (1) Mewujudkan persekutuan, yang diinterpretasikan oleh
penulis sebagai aspek ke dalam pembangunan gereja (bnd. Pernyataan Emanuel Gerrit
Singgih sebagai aspek ritual dengan segala kelengkapannya) atau aspek vertikal (iman); (2)
Mewujudkan kesaksian dan pelayanan, yang diinterpretasikan oleh penulis sebagai
pemenuhan aspek horizontal (sosial). Beranjak dari informasi itu, berarti pembangunan yang
dilakukan oleh gereja seharusnya mengarah pada pembangunan yang seimbang pada aspek

vertikal dan horizontal.

Walaupun demikian, perlu dicermati apakah GKI Gejayan Stidah melaksanakan tugas

dan panggilannya yang ke dalam dan ke luar secara seimba lan program-program

gereja, pasti terkait dengan persoalan pengelolaan keuanga ng bersumber dari
persembahan jemaat. Menunjuk pada buku Program Kerja jayan 2011, sampai di sini
penulis melihat ada persoalan dengan prakte aat yang masih perlu

dibuktikan kebenarannya, terutama dalam daal gelolaapy atau peruntukan persembahan

Kesaksian dan Pglayanan)g afitara lain: (1) pelayanan beasiswa; (2) diakonia; (3) pelayanan
: epgberdayaan masyarakat terpadu; (4) pelayanan kesehatan; (5)

pelayanan ke lembaga pemasysrakatan; (6) aksi kepedulian sosial; (7) program gema kasih —

kematian; (3) g€

(School of Transformative Diakonia, Pelatihan Bussines Creating).

Di tengah ramainya kegiatan-kegiatan di dalam gereja, apakah GKI Gejayan juga
memberikan geliat keramaian yang besar juga bagi kegiatan-kegian ke luar? Apakah GKI
Gejayan telah melaksanakan tugas dan panggilannya, dengan mementingkan dimensi ritual
dan institusional, dan juga memberikan perhatian pada dimensi etikal/sosial? Tidak demikian
halnya, jika merujuk pada informasi yang diperoleh penulis dari program kerja GKI Gejayan,
bahwa peruntukan keuangan gereja (catatan: sumber keuangan gereja adalah dari
persembahan jemaat) belum dikelola secara seimbang antara program-program ke dalam dan

ke luar. Program-program ke dalam diberikan perhatian yang sangat besar, katimbang



program-program yang ke luar , dalam perbandingan angka bisa digambarkan 90 : 10.
Persembahan jemaat masih sebagian besar dikelola bagi pemenuhan aspek

selebrasi/perayaan/ritual/pietas katimbang aspek kerja/ pelayanan/praksis/caritas.

Praktek persembahan jemaat sangat dipengaruhi dengan pemahaman teologi yang
dihayati. Misalnya saja, pada Gereja-gereja perdana yang menghayati pemahaman teologi
bahwa pemberian jemaat merupakan “diakonia” jemaat yang dikumpulkan oleh diaken-
diaken (”pelayan-pelayan meja”, bdk. Kis 6:2) untuk agape (= perjamuan kasih) dan untuk
dibagi-bagikan kepada orang-orang miskin.” Dalam beberapa penjelasan yang terkait dengan
praktek persembahan jemaat, memberikan keterangan sebagai berikut: (1) Persembahan

jemaat harus dikelola dengan memberikan perhatian yang besa

(dimensi sosial persembahan jemaat); (2) Persembahan je
memberikan perhatian pada keseimbangan aspek per

pelayanan (aksi, praksis, caritas).

B. Pokok Permasalahan

perhatian yang besar terhadap a

penulis ingin mem akah keprihatinan yang sama terjadi juga di GKI Gejayan.

C. Batasan Mas

Bertitik tolak dari pokok permasalahan di atas, maka pembahasan hanya dibatasi
untuk melihat konsistensi apakah GKI Gejayan Yogyakarta memahami dan menghayati
bahwa pemberian atau persembahan jemaat harus dikelola untuk kepentingan ibadah yang
sejati yang memenuhi aspek selebrasi/ritual (iman) dan aspek pelayanan/aksi (diakonia,

sosial).

7 J.L.Ch. Abineno, Unsur-unsur Liturgia yang Dipakai di Gereja-gereja di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2007), him 98.



D. Tujuan Penulisan

1. Ingin mengetahui konsep teologi yang mendasari praktik persembahan jemaat di GKI
Gejayan.

2. Ingin mengetahui sejauh mana konsep teologi itu dipengaruhi oleh tradisi persembahan
yang diwarisi oleh GKI Gejayan sebagai Gereja Protestan.

3. Ingin mengetahui sejauh mana konsep teologi itu mempengaruhi praktek persembahan di

GKI Gejayan.

E. Judul dan Alasan Pemilihan Judul

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis memilih judul: “Aspek Sosial Persembahan

Jemaat: Basis Penelitian GKI Gejayan Yogyakarta”.

Alasan yang mendasari penulis menentukang alah adanya keprihatinan

Gerrit Singgih dalam latar belakang
panggilannya, yang terlalu mementi al dan institusional, dan mengabaikan
dimensi etikal. Untuk alasan itu mak engambil judul “Aspek Sosial Persembahan

perhatian terhadap aspek diakona ari persembahan jemaat.

F. Metodologi

Untuk mendukung pelaksanaan penulisan dan menambah informasi yang dibutuhkan,

maka metode yang digunakan adalah:

1. Library Research (Riset Perpustakaan) yaitu dengan mengumpulkan dan mempelajari
bahan-bahan dari sumber-sumber tertulis baik buku-buku, jurnal, maupun bahan kuliah,

serta laporan lainnya yang relevan dengan masalah yang sedang dibahas.

2. Field Research (Riset Lapangan) dengan metode kualitatif dilakukan melalui penyebaran
koesioner (angket) dalam bentuk pertanyaan terbuka untuk menambah informasi yang

relevan.



G. Sistematika Pembahasan

Pada penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menyusunnya ke dalam lima bab. Bab 1
akan membahas tentang pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang
masalah, pokok permasalahan yang menjadi inti persoalan, batasan permasalahan, tujuan
penulisan, kemudian dilanjutkan dengan perumusan judul dan alasan pemilihan judul,

kemudian akan diakhiri dengan metodologi dan sistematika penulisan.

Pada bab 2, penulis melakukan survey literatur terhadap praktek persembahan yang
dilakukan umat dalam tradisi Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Survey bertujuan untuk

memetakan konsistensi praktek persembahan umat dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian

ja, Gereja zaman

Reformasi, Pandangan Dewan Gereja-gereja se-Duia pandangan tokoh-tokoh

jemaat yang ditunjukkan dalam

memaparkan kesi impulan dari hasil penyusunan Tugas Akhir ini.



BAB V
KESIMPULAN

Setelah melakukan riset lapangan (field research) terhadap praktek persembahan jemaat
di GKI Gejayan untuk melihat apakah persembahan jemaat dipahami dan dihayati sebagali
pemenuhan aspek selebrasi/ritual (iman) dan aspek pelayanan/aksi (diakonia, sosial), kemudian
membandingkan hasil penelitian lapangan itu dengan riset perpustakaan (library research) maka

penulis memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari aspek pemahaman, hasil penelitian memberikan informaShbaik Pendeta, Penatua dan

Aktivis GKI Gejayan sudah cukup bahkan cende at memahami bahwa

persembahan jemaat, harus dimanfaatkan dan di nuhan dimensi iman
(persembahan dipahami sebagai ungkapan sy
dipahami sebagai upaya gereja membangu
(persembahan dipahami sebagai pergu
Hal itu berarti persembahan jema
(iman) dan aspek pelayanan/aksi“(giak

kesimpulan bahwa:

O Ada konsep teologi yang asafl praktek persembahan jemaat di GKI Gejayan yaitu
Roma 12:1

kamu, supad a@
yang kudus “danyan

Persembahan dalam ibadah ialah cermin penyerahan diri umat pada pengabdian yang

itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan

empersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup,

berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati.”

rela dan setia dengan segenap hati, dengan seluruh tindak tanduknya, bukan hanya
selama kebaktian, tetapi di dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar konsep teologi itu
maka GKI Gejayan memahami bahwa persembahan jemaat yang diberikan (dalam
praktek liturgi ibadah) harus dimanfaatkan dan dikelola bagi pemenuhan dimensi iman
(persembahan dipahami sebagai ungkapan syukur yang direspons melalui
celebrasi/ritual), dimensi persekutuan (persembahan dipahami sebagai upaya gereja
membangun kemitraan yang oikumenis), dimensi sosial (persembahan dipahami sebagai

pergumulan gereja terhadap persoalan-persoalan sosial).
81



O Sejauh mana konsep teologi itu dipengaruhi oleh tradisi persembahan yang diwarisi
olen GKI Gejayan sebagai Gereja Protestan? Konsep teologi yang dipahami GKI
Gejayan terhadap praktek persembahan jemaat, sama seperti apa yang dipahami umat
dalam Perjanjian Lama, bahwa persembahan syukur yang mereka berikan di Bait Allah
adalah sebagai ungkapan syukur atas penyertaan, perlindungan, dan berkat Tuhan yang
mereka terima. Persembahan yang diberikan umat kepada Tuhan sebagai ungkapan
syukur atas kasih dan kepedulian Allah terhadap Israel sudah jelas melalui peristiwa
keluarnya Israel dari Mesir, hukum-hukum yang diberikan di Sinai membuktikan lebih
jauh  kepedulian Allah atas Israel. Persembahan jemaat juga dimaksudkan sebagai
wujud kepedulian sosial. Misalnya: praktek persepuluhamhdalam konteks Perjanjian

Lama (Keluaran 22:29-30; 23:19; Ulangan 14:22-2 dimaksudkan sebagai

(orang-orang miskin,

suk orang Lewi).

pulan persembahan yang dilakukan di

jemaat-jemaat misi Paulus, yan hi aspek spiritualitas dan aspek sosial, yakni:

'; 3) Tindakan memberi persembahan adalah upaya membangun
kemitr

persekutua niyang oikumenis. (4) Pengumpulan persembahan adalah upaya
untuk membanguaskenidupan jemaat yang seimbang. Demikian juga dengan apa yang
dipahami oleh Gereja zaman Bapa-bapa Gereja dan Gereja zaman Reformasi bahwa
persembahan jemaat sebagai “ungkapan syukur” jemaat yang pengelolaannya harus
juga memberikan perhatian yang besar terhadap aspek diakonal atau sosial.
Persembahan jemaat harus dikelola secara seimbang antara perayaan dan pelayanan /

selebrasi dan aksi / pietas dan caritas.

2. Dari aspek penghayatan, pertanyaan yang harus dijawab adalah sejauh mana konsep teologi
itu mempengaruhi praktek persembahan di GKI Gejayan? Dari hasil analisis penelitian yang
membandingkan antara pemahaman (hasil penelitian lapangan) dan penghayatan (program
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kerja GKI Gejayan 2011), ada gap (jarak) — antara pemahaman dan penghayatan tidak
sejalan. Konsep teologis tentang persembahan jemaat yang dipahami tidak berbanding lurus
dengan penghayatannya. Hasil penelitian, penulis memperoleh informasi mengenai
pemahaman gereja terhadap persembahan syukur yang menunjuk pada dimensi iman
(persembahan dipahami sebagai ungkapan syukur), dimensi persekutuan (persembahan
sebagai upaya gereja membangun kemitraan yang oikumenis), dimensi sosial (persembahan
sebagai pergumulan gereja terhadap persoalan-persoalan sosial), yang memberikan
kesimpulan bahwa baik Pendeta, Penatua dan Aktivis GKI Gejayan sudah cukup bahkan
cenderung sangat memahami apa arti persembahan, pemanfaatan dan mengelolaannya.

Namun “yang menjadi persoalan bagi penulis”, kenyataan ituQberbading terbalik dengan

mementingkan aspek perayaan dan institusional
GKI Gejayan Yogyakarta. Atas fakta itu, penulis

O GKI Gejayan
Sutanto, bahwa

gdalam kondisi seperti apa yang menjadi keprihatinan Ester
01 atau ibadah tidak lagi dipahami dan dihayati sebagai selebrasi
dan kerja, perayaan dan pelayanan, ritual dan praksis, pietas dan caritas, juga ora dan
labora diinterpretasikan sebagai ibadah yang sifatnya holistik, kesatuan antara ibadah
atau doa, pelayanan dalam pemberitaan Injil, sumbangan untuk amal dan melayani (Kis.
13:2a; Rm. 15:16; 2 Kor. 9:12; Rm. 15:27; Flp. 2:25, 30; Rm. 13:6). Hal itu berdampak
kepada gereja yang memiliki kecenderungan hanya berfokus pada pemenuhan salah satu
aspek, yakni aspek perayaan dan institusional katimbang aspek sosial. Pada akhirnya,
penulis melihat bahwa pengelolaan persembahan jemaat lebih besar diperuntukkan bagi

aspek perayaan dan institusional daripada aspek sosial, yakni peruntukkan bagi diakonal
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jemaat. Karena itu diakonia dilihat dari sudut pandang kepentingan ritual dan
institusional. Diakonia dianggap sebagai kegiatan tambahan atau kegiatan tradisional di
samping ritual, atau bahkan sebagai kegiatan untuk melancarkan atau mengamankan

ritual dan institusi.

O Untuk alasan kedua ini, penulis tidak bermaksud untuk menuduh, tetapi ini betul-betul
murni pengamatan penulis. Salah satu penyebab mengapa gereja tempat penulis
melakukan penelitian tidak lagi memberikan perhatian yang besar terhadap aspek
diakonal dari persembahan, mungkin disebabkan oleh penghapusan jabatan diaken

dalam tata gereja GKI. Fungsi jabatan diaken dilebur ke dalam badan pelayanan jemaat

tambahan atau kegiatan tradisional di

untuk melancarkan atau mengamank

i benar-benar seperti yang dihayati oleh

pa Gereja, dan Gereja-gereja pada zaman

kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan
yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati”, tidak hanya sampai
pada taraf dipahami (kognitif) tetapi sampai pada taraf penerapannya (aksi). Dengan
demikian, kegiatan ibadah (kegiatan berliturgi) tidak hanya hanya dihayati sebagai
selebrasi saja, tetapi juga sebagai aksi/pelayanan. Kegiatan berliturgi tidak memisahkan
antara tindakan dan perayaan, antara praktik dan teori, antara kelakuan dan meditasi,

antara praksis dan refleksi. Karena Dengan penghayatan ibadah yang demikian, maka

! 1bid, him. 153
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praksis pemberian atau persembahan jemaat sebagai bagian dari unsur-unsur liturgi,
akan dihayati untuk kepentingan ibadah yang selebrasi dan pelayanan secara seimbang
agar tercipta timbal balik yang harmonis itu. Terkait dengan GKI Gejayan sebagai basis
penelitian penulis, hal ini penting, agar kebijakan maupun implementasi program dan
pengelolaan persembahan jemaat tidak hanya menitikberatkan pada salah satu aspek
saja, yakni aspek selebrasi.

Perlunya membangun suatu bentuk liturgi ibadah yang mampu memberikan penyadaran
kepada gereja, bahwa ibadah adalah selebrasi dan pelayanan. Harus dipahami bahwa
tiga unsur yang memiliki makna sejajar, yaitu “pelayanan”, “persembahan” dan

“pengutusan” merupakan motivasi dasar ibadah Kris

anan, persembahan, dan
pengutusan dilakukan oleh gereja secara bersama akan dalam jemaat.

Kesadaran itu harus terus dibangun mulai dari n pemimpin gereja sampai

anggota gereja, dalam bentuk pembinaan )@ u dan*tetap, serta melalui khotbah-
khotbah.
Penting dibicarakan dan diusah tuk mengeémbalikan jabatan diaken dalam gereja,

Kerajaan Allah, dan menjadi liturgi yang kontemporer, kontekstual dan relevan bagi

kehidupan.
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